5.1

BAB S5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 31 responden

mengenai efektivitas Self~-Management terhadap penurunan kadar gula darah

pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas X Surabaya maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Self~-Management yang dilakukan responden pada penelitian ini
hasilnya sudah baik. Para responden sudah mengikuti arahan
penelitian untuk mengontrol kadar gula darah. Terdapat 4 domain
pada penelitian ini yaitu manajemen glukosa, kontrol diet (pola
makan), aktivitas fisik, dan kontrol kesehatan.

Profil kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2 setelah
melakukan Self-Management terdapat penurunan kadar gula darah
pada pasien diabetes melitus tipe 2 di puskesmas X Surabaya.
Terdapat korelasi yang positif antara Self~Management dengan
penurunan kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2 di

Puskesmas X Surabaya.

Saran

Saran yang diberikan melalui penelitian ini adalah:

Kepada pasien diabetes melitus tipe 2 Puskesmas X Surabaya
supaya bisa mempertahankan dan menerapkan Self-Management
selama masa terapi guna terkendalinya kadar gula darah.

Kepada tenaga kesehatan diharapkan agar bisa selalu memberi
dukungan, motivasi serta edukasi kepada pasien guna terlaksananya

Self~-Management pasien diabetes melitus tipe 2.
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Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menetapkan target
penurunan kadar gula darah yang pasti guna melihat hasil yang

diinginkan pada setiap responden.
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